Batu Lappa’ adalah batu yang diletakkan, kita
meletakkan batu bukan berarti tidak ada
artinya. Ada arti dadi kita meletakkan batu, itu
sebagai simbol pintu gerbang. Jadi, jika ada
orang yang datang ke desa ini dan masuk ke
Desa Putta’da dan menganggap diringa adalah
keturunan raja asli (bangsawan). Dia tidak boleh
masuk jika tidak membawa kayu, memegang
kayu, atau memikul kayu, karna jika melewati
batu lappa’ dan tidak memenuhi syarat seperti
tadi membawa kayu biasanya pada jaman dulu
jika sudah pulang, biasanya umurnya akan
pendek.

Memasang batu, tadi adalah sebagai simbol
pintu gerbang, mungkin sekarang dapat
diibaratkan mungkin ada sesuatu yang dipasang




oleh orang tua semacam penjaga yang sekarang
disebut dengan pos jaga. Jadi, mugkin ada
sesuatu yang dipasang pada Batu Lappd’
sehingga jika ada orang yang masuk dan
menganggap dirinya keturunan raja
(bangsawan) dan tidak memegang kayu atau
memikul kayu tidak akan panjang umur setelah
pulang. Tapi bahasa orang dulu mengatakan
“Setinggi apapun derajat pendatang itu, tidak
cadkan mengalahkan orang Putta’da.” Maka dadi
itu ada istilah “Kamu memang keturunan raja
(Bangsawan) tapi tetap lah tunduk pada aturan
disini. di putta’da”.

...Selesdai...




